f. Hipotesis


Ada  hubungan positif dan signifikan antara pola asuh orangtua dengan tingkat EI siswa di SD Muhammadiyah Mulyodadi Bambanglipuro Bantul.
BAB II

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

   a.Jenis Penelitian

Jenis penelitian inii adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan psikologis.

b. Variabel Penelitian


Penelitian ini mempunyai dua variabel yaitu  pola asuh orangtua sebagai variabel dependen dan tingkat EI siswa sebagai variabel independen.

c. Populasi dan Sampel

a. Analisis Statistik

Analisis statistik merupakan suatu cara untuk menganalisis data yang berwujud angka-angka yang sering juga disebut sebagai data kuantitatif.

Adapun metode analisis data statistik yang digunakan dengan rumusan sebagai berikut :

1. Analisa Korelasi Product Moment

Analisa ini digunakan untuk mencari korelasi antara dua variable yang kerap kali digunakan.

Adapun rumusnya adalah : 72)
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I’xy 
= Angka indek korelasi antara variable x dan variable y.
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= Jumlah dari hasil perkalian antara deviasi sekor-sekor variable Y 

   (yaitu = x) dan deviasi dari sector-sektor variable Y (yaitu = y).

SD x
= Deviasi standar dari Variabel X

SD y
= Deviasi standar dari variable Y

N 
= Number of cases

Langkah yang harus ditempuh dalam mendapatkan nilai I’ (korelasi) adalah :

a. Menyiapkan table kerja atau table perhitungan yang terdiri dari delapan kolom.

b. Menghitung Mean dari Variabel X

(yaitu Mx) dengan menggunakan rumus :

Mx = 
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c. Menghitung Mean dari Variabel Y

(yaitu My) dengan menggunakan rumus :

My = 
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d. Menghitung Deviasi Standar Variabel Y ( yaitu SD y) dengan menggunakan rumus :

SD x =
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e. Menghitung Deviasi Standar Variabel Y (Yaitu SD y) dengan menggunakan rumus :

SD y =
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f. Menghitung angka Indeks Korelasi antara Variabel X dan Variabel Y (yaitu I’xy), dengan menggunakan rumus :

r’xy = 
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A. Jadwal Penelitian

Untuk memperlancar penelitian, maka disusunlah kegiatan sebagai berikut :

1. Minggu I

: Pengumpulan data ; yaitu dengan cara penyebaran angket.

2. Minggu II 

: Wawancara dengan diiringi Observasi

3. Minggu III dan IV 
: Pengelolaan data angket yang telah disebarkan

4. Minggu V sampai VIII : Penyusunan skripsi.

Dengan demikian target yang diharapkan adalah selama dua bulan skripsi ini dapat selesai.

5. Empat Gaya Menjadi Orangtua

disini penulis akan membahas tentang tipe gaya orang tua dalam mengasuh anak, antara lain :

Orangtua yang Mengabaikan :

· memperlakukan perasaan-perasaan anak sebagai hal yang tidak penting, remeh

· melepaskan diri atau mengabaikan perasaan-perasaan si anak

· ingin agar  emosi-emosi negatif si anak hilang dengan cepat

· biasanya menggunakan pengalih perhatian untuk menutup emosi-emosi sianak

· barangkali mencemooh atau meremehkan emosi-emosi seorang anak

· berpendapat bahwa perasaan anak-anak kecil  itu tidak rasional, dan oleh karena itu tidak usah diperhatikan

· memperhatikan sedikit minat pada apa yang ingin disampaikan oleh si anak.

· Barangkali tidak mempunyai kesadaran akan emosi-emosinya sendiri dan emosi orang lain

· Merasa tidak nyaman, penuh rasa takut, cemas, terganggu, sakit hati, atau kewalahan dengan emosi-emosi si anak

· Takut lepas kendali secara emosional

· Memusatkan perhatian lebih pada bagaimana mengatasi emosi-emosi bukannya pada makna emosi itu sendiri.

· Berpendapat bahwa emosi-emosi itu merugikan atau beracun

· Berpendapat bahwa memusatkan perhatian pad emosi-emosi negatif “Cuma akan memperburuk perkaranya”

· Merasa tidak pasti tentang apa yang harus dilakukan dengan emosi-emosi si anak

· Melihat emosi-emosi si anak sebagai tuntutan untuk membereskan segala sesuatu.

· Percaya bahwa emosi-emosi negatif berarti bahwa anak itu tidak menyesuikan dirti dengan baik

· Berpendapat bahwa emosi-emosi negatif anak tersebut secara buruk mencerminkan orangtua mereka.

· Menganggap kecil perasaan-perasaan si anak, meremehkan peristiwa-peristiwa yang menimbulkan  emosi tersebut.

· Tidak menyelesaikan masalah bersama si anak itu; berpendapat bahwa dengan berjalannya waktu, sebagian besar masalah akan selesai sendiri.

Akibat-akibat gaya ini terhadap anak-anak; mereka belajar bahwa perasaan-perasaan mereka itu keliru, tidak tepat, atau tidak sah. Boleh jadi mereka belajar bahwa “dari sananya” ada sesuatu yang salah dengan mereka karena cara mereka merasa. Boleh jadi mereka menghadap kesulitan untuk mengatur emosi-emosi mereka sendiri.

Orang tua yang tidak menyetujui

· Memeragakan banyak tingkah laku orang tua yang meremehkan, tetapi dengan cara yang lebih negatif

· Menilai dan megecam ungkapan emosional anak

· Terlampau sadar akan perlunya menebtukan batas-batas terhadap anak-anak mereka.

· Menekankan kepatuhan terhadap pedoman-pedoman yang baik atau tingkah laku yang baik

· Menghardik, menertibkan, atau menghukum anak karena mengungkapkan emosi, entah anak itu nakal atau tidak.

· Percaya bahwa ungkapan emosi-emosi negatif itu harus dikendalikan

· Berpendapat bahwa emosi-emosi negatif itu mencerminkan perangkai buruk

· Berpendapat bahwa si anak menggunakan emosi-emosi negatiuf untuk emmanfaatkan orangtua; kepercayaan ini menghasilkan perebutan kekuasaan

· Berpendapat bahwa emosi membuat orang lemah; anak-anak harus melawan emosinya supaya  dapat bertahan hidup

· Berpendapat bahwa emosi negatif tidak produktif merupakan pemborosan waktu

· Menganggap emosi negatif (terutama kesedihan) sebuah komoditas yang tidak boleh diboroskan

· Memprihatinkan  ketaatan anak pada orangtua atau guru

Akibat gaya ini terhadap si anak: sama dengan gaya orangtua mengabaikan

Orangtua yang laissez- Faire

· Dengan bebas menerima semua ungkapan dari si anak

· Menawarkan penghiburan kepad si anak yang sedang mengalami perasaan-perasaan negatif

· Memberikan sedikit petunjuk memngenai tingkah laku

· Tidak mengajar si anak tentang emosi

· Terlalu mudah memberi izin, tidak menentukan batas-batas

· Tidak membantu anak menyelesaikan masalah

· Percaya bahwa hanya sedikit  yang dapat anda lakukan untuk emosi-emosi negatif selain bertahan darinya

· Berpendapat bahwa mengelola emosi negatif meruipakan masalah ilmu hidrolika; lepaskanlah emosi, maka masalahnya akan selesai.

Akibat gaya ini terhadap anak-anak: Mereka tidak belajar mengatur emosi mereka; mereka menghadapi kesulitan berkonsentrasi, menjalin persahabatan, bergaul dengan anak lain.

Orangtua yang pelatih emosi

· Menghargai emosi-emosi negatif anak sebagai sebuah kesempatan untuk semakin akrab

· Sabar menghabiskan waktu dengan seorang anak yang sedih, marah atau ketakutan; tidak menjadi berang menghadapi emosi itu

· Sadar dan menghargai emosi-emosinya sendiri

· Melihat dunia emosi negatif sebagai arena yang penting dalam mengasuh anak

· Peka terhadap keadaan emosional  anak, bahkan bila keadaan emosionalnya itu tidak terlalu kelihatan

· Tidak bingung atau cemas menghadapi ungkapan-ungkapan emosional anak, mengetahui apa yang perlu dilakukan

· Menghormati emosi-emosi anak

· Tidak menganggap lucu atau meremehkan perasaan negatif anak

· Tidak memerintahkan apa yang harus dirasakan oleh anak

· Tidak merasa bahwa ia harus membereskan segala masalah bagi anak

· Menggunakan saat-saat emosional sebagai saat untuk 

· mendengarkan anak

· berempati dengan kata-kata yang menyejukkan an kemesraan

· menolong anak memberi nama emosi yang sedang dirasakannya

· menawarkan petunjuk tentang mengatur emosi

· menentukan batas-batas dan mengajar ungkapan-ungkapan emosi yang dapat diterima

· mengajarkan ketrampilan-ketrampilan untuk menyelesaikan masalah

akibat gaya ini terhadap anak-anak : Mereka belajar mempercayai perasaan-perasaan mereka, mengatur emosi-emosi mereka sendiri dan menyelesaikan masalah-masalahnya. Mereka mempunyai harga diri yang tinggi, belajar dengan baik, dan bergaul dengan orang lain secara baik-baik.
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